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Emergency : Keadaan darurat 
Accident 




Suatu kegiatan pencarian dan pertolongan/ 
penyelamatan, baik terhadap orang/materi/ 
harta benda yang hilang atau dikhawatirkan 
hilang atau tertimpa musibah. 
Potensi SAR : Organisasi atau wadah yang memiliki 
kemampuan khusus untuk membantu operasi 
tim SAR. 
Medical Care : Perawatan medis 
Jungle Rescue : Usaha penyelamatan kepada korban yang 
berada di medan hutan rimba 
Water Rescue : Usaha penyelamatan kepada korban yang 
berada di medan berair. 
Vertical Rescue : Usaha penyelamatan kepada korban yang 
berada di daerah yang tinggi seperti tebing, 
menara, gedung atau bangunan yang tinggi. 
Urban Rescue : Usaha penyelamatan kepada korban yang 
berada di daerah perkotaan. Tertimbun 
rerutuhan gedung, kebakaraan gedung, pohon 
tumbang ditengah jalan 
   
Evakuasi : Tindakan untuk membuat manusia menjauh 




Relawan : Orang yang tanpa dibayar menyediakan 
waktunya untuk mencapai tujuan organisasi, 
dengan tanggung-jawab yang besar atau 
terbatas, tanpa atau dengan sedikit latihan 
khusus, tetapi dapat pula dengan latihan yang 
sangat intensif dalam bidang tertentu, untuk 
bekerja sukarela membantu tenaga profesional. 
Mekanisme : Cara kerja suatu organisasi. 
Otopsi : Pemeriksaan terhadap tubuh mayat, meliputi 
pemeriksaan terhadap bagian luar maupun 
bagian dalam, dengan tujuan menemukan 
proses penyakit dan atau adanya cedera, 
melakukan interpretasi atas penemuan-
penemuan tersebut, menerangkan penyebabnya 
serta mencari hubungan sebab akibat antara 
kelainan-kelainan yang ditemukan dengan 
penyebab kematian. 
Posko : Pos Komando 
Jamming : Mengacaukan jaringan informasi 
Tempuran : Pertemuan dua aliran sungai atau lebih 
Genset : Mesin yang menghasilkan tenaga listrik dengan 
menggunakan alternator dan mesin diesel serta 








SAR : Search And Rescue 
SC : SAR Coordinator  























On Scene Comander 
     Search And Rescue Unit   
     Bawah Kendali Operasi 
     Landing Craf Rubber 
I   Badan SAR Nasional 
     Meninggal Dunia 
      Kantor SAR 
      Kantor Koordinasi Rescue 
      Sub Koordinasi Rescue 
     Standar Operasional Prosedur 
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Anjang Pratama S. C0508012. 2016 Peranan SAR Majelis Tafsir Al-Quran 
Dalam Penanganan Search and Rescue Accident Di Surakarta Tahun 2010-2014.  
Skripsi: Jurusan Ilmu Sejarah Fakultas Ilmu Budaya Universitas Sebelas Maret 
Surakarta. 
Penelitian ini membahas tentang Peranan SAR Majelis Tafsir Al-Quran 
Dalam Penanganan Search And Rescue Accident Di Surakarta Tahun 2010-2014. 
Pembentukan Search And Rescue Majelis Tafsir Al-Quran (SAR MTA) ini 
dilatarbelakangi oleh kewajiban sosial organisasi daam memberikan pelayanan 
serta bantuan kepada masyarakat dalam menghadapi bencana alam. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui latar belakang berdirinya SAR 
MTA Surakarta, untuk mengetahui peranan SAR MTA Surakarta dalam 
melaksanakan SAR Accident di Surakarta, untuk mengetahui koordinasi SAR 
MTA dengan organisasi lain yang bergerak dalam  SAR Accident serta mengetahui 
Kendala apa saja yang dihadapi SAR MTA Surakarta dalam melaksanakan SAR 
Accident di Surakarta di tahun 2010 – 2014. 
Penelitian ini menggunakan metode sejarah yang meliputi empat tahap 
yang saling berkaitan antara satu dengan yang lainnya, yaitu heuristik atau 
pengumpulan sumber, yaitu pengumpulkan sumber-sumber sejarah melalui 
penelusuran dokumen serta sumber lisan terkait Search And Rescue MTA 
Surakarta serta studi pustaka. Tahap kedua adalah verifikasi atau kritik sejarah, 
yaitu memeriksa keaslian dan validitas sumber yang diperoleh. Tahap ketiga 
adalah interpretasi berupa penafsiran terhadap data yang diperoleh sehingga 
didapat fakta-fakta sejarah. Tahap keempat penulisan atau historiografi, yaitu 
menyajikan fakta-fakta yang telah diperoleh dalam bentuk tulisan sejarah. Untuk 
menganalisa data digunakan pendekatan ilmu sosial yang lain sebagai ilmu bantu 
ilmu sejarah. 
Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa berdirinya SAR MTA 
Surakarta dilatar belakangi oleh banyaknya musibah yang terjadi di Surakarta, 
serta belum adanya instansi milik pemerintah yang memilik unit Emergency SAR. 
Peranan SAR MTA Surakarta dalam penanganan SAR Accident di Surakarta 
meliputi penanganan musibah di darat dan di air. Pengabdian kepada masyarakat 
oleh SAR MTA Surakarta, tidak hanya pada saat terjadi musibah namun juga 
melakukan tindakan penyuluhan, mengantisipasi kejadian serta melakukan 
penelitian terapan. Dalam setiap kegiatan operasional yang dilakukan, SAR MTA 
selalu berkoordinasi dengan Basarnas serta potensi SAR diwilayah Surakarta. 








Anjang Pratama S.  C0508012. 2016. The Role of Majelis Tafsir Al-
Quran’s SAR in the Management of Search and Rescue Accident in Surakarta 
during 2010-2014. Thesis: Historical Science Department of Cultural Science 
Faculty of Surakarta Sebelas Maret University. 
This research presents about The Role of Majelis Tafsir Al-Quran’s SAR in 
the Management of Search and Rescue Accident in Surakarta during 2010-2014. 
The establishment of Majelis Tafsir Al-Quran’s SAR was due to social obligation 
of the organization in providing service and help to the society dealing with 
natural disaster. 
This research aims to find out the background of MTA Surakarta’s SAR 
establishment, to find out the role of MTA Surakarta’s SAR in conducting SAR 
Accident in Surakarta, to find out the coordination of MTA’s SAR with other 
organization operating in SAR Accident and to find out the constraints the MTA 
Surakarta’s SAR encountered in conducting SAR Accident in Surakarta during 
2010-2014. 
This research employed historical method involving four interconnected 
stages; (1) heuristic or source collection, i.e. collecting historical sources through 
investigating document and spoken source related to Search and Rescue of MTA 
Surakarta and library study; (2) verification or historical critique, examining 
originality and validity of source obtained; (3) interpretation, i.e. interpreting the 
data obtained so that historical facts were obtained; (4) writing or historiography, 
i.e. presenting the facts obtained in the form of historical writing. Social science 
approach was applied to analyze data as supporting science for historical science. 
The result of research shows that the establishment of MTA Surakarta’s 
SAR was based on many disasters occurring in Surakarta and there were no 
government-owned institution that had Emergency SAR unit. The role of MTA 
Surakarta’s SAR in managing SAR Accident in Surakarta includes the 
management of disaster on the land and on the sea. The service to society by SAR 
of MTA Surakarta was conducted not only when disaster occurred but also by 
giving education, anticipating incidence and applying research. In every operating 
activity conducted, SAR of MTA always coordinated with Basarnas and potential 
SAR in Surakarta area. This cooperation was intended to minimize some 
constraints existing in the field. 
 
